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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda, berikut kesimpulan 

yang dihasilkan: jumlah dewan direktur tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja pasar. Jumlah dewan direktur yang besar dapat 

menyebabkan masalah keagenan semakin besar pula sehingga 

kinerja pasar menurun.  

Proporsi dewan komisaris Independen berpengaruh positif 

terhadap kinerja pasar, hal ini disebabkan komisaris independen ini 

dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi 

antara para manajer internal dan mengawasi kebijaksanaan direksi 

serta memberikan nasihat kepada direksi sehingga perilaku 

opotunistik agen dapat ditekan dan kinerja pasar meningkat. 

Sedangkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja pasar, hal ini disebabkan walaupun manajer 

mempunyai kepemilikan dalam perusahaan tetapi adanya sikap 

mementingkan kepentingan pribadi yang besar dapat membuat 

manajer melakukan praktik bisnis yang tidak sehat dan bisa juga 

disebabkan kepemilikan manajerial lebih kecil daripada kepemilikan 

institusional sehingga kepemilikan manajerial tidak berdampak besar 

terhadap kinerja pasar.  
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Debt to equity (DER) berpengaruh positif terhadap kinerja pasar, 

hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki hutang mempunyai 

kewajiban membayar pokok dan bunga serta adanya pengawasan 

dari pihak kreditor sehingga dapat menekan perilaku oportunistik 

manajemen dan membuat manajemen lebih berhati-hati dalam 

menggunakan hutang. Selanjutnya, kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja pasar, hal ini disebabkan 

pemilik mayoritas institusi mempunyai kecenderungan untuk 

mengambil keputusan atas dasar kepentingan pribadi dengan 

mengorbankan kepentingan pemilik minoritas dan pengawasan 

institusi bisa jadi kurang optimal karena harus mengelola institusinya 

sendiri dan mengawasi perusahaan yang dimiliki sahamnya. 

 

5.2 Keterbatasan 

Hasil dari penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu indikator 

mekanisme corporate governance eksternal yang digunakan hanya 

dua, yaitu debt to equity dan kepemilikan institusional. 

 

5.3 Saran 

a. Penelitian selanjutnya dapat melengkapi indikator mekanisme 

corporate governance selain yang digunakan dalam penelitian 

ini seperti komite audit. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan tolok ukur selain 

Tobin’s Q untuk mengukur kinerja pasar.  
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